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Tujuan dari penelitian ini adalah mencari jawaban atas permasalahan ada 
atau tidaknya pengaruh intensitas kebisingan terhadap kelelahan tenaga kerja 
bagian Welding 2B dan P2 Shipping CBU di PT. X Plant II. 
Kerangka pemikiran penelitian ini adalah bahwa kebisingan baik secara 
fisiologis maupun psikologis dapat menyebabkan kelelahan kerja. Kebisingan 
yang melebihi NAB dapat merangsang reaksi fungsional dari pusat kesadaran 
yang berada pada Cortex cerebri dan memicu sistem penghambat naik sehingga 
sistem penghambat lebih kuat dari sistem aktivasi, maka terjadilah kelelahan. 
Jenis penelitiannya adalah observasional analitik, dengan menggunakan 
pendekatan cross sectional. Lokasi penelitian ini adalah bagian Welding 2B 
dengan intensitas kebisingannya yaitu 83-96 dB dan di bagian 64-76 dB. Subyek 
pada penelitian ini adalah tenaga kerja di bagian Welding 2B dan bagian P2 
Shipping CBU, adapun cara pengambilan sample menggunakan Purposive non 
random sampling. Populasi penelitian ini berjumlah  36 orang di bagian Welding 
2B dan 32 orang di bagian P2 Shipping CBU, sedangkan sample diambil masing-
masing 20 orang tiap bagian. 
Setelah didapatkan data intensitas kebisingan dan hasil kuesioner, 
kemudian hasil tersebut dianalisa dengan menggunakan Uji Statistik Regresi 
Linear Sederhana. Hasil pengujian menunjukan adanya pengaruh intensitas 
kebisingan terhadap kelelahan kerja yang sangat signifikan dengan probabilitas 
Sig = 0,000 artinya P<0,01. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Intensitas 
kebisingan yang melebihi NAB dapat menyebabkan kelelahan kerja. Saran yang 
diberikan adalah upaya pengendalian dengan sistem rekayasa engineering dan 
pengoptimalisasian penggunaan APD. 
 
Kata Kunci : Intensitas Kebisingan, Kelelahan Kerja 
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A. Latar Belakang Masalah 
Penggunaan teknologi disamping memberikan dampak positif, tidak jarang 
mengakibatkan pengaruh buruk terutama apabila tidak dikelola dengan baik. 
Berbagai sumber bahaya di tempat kerja baik karena faktor fisik , kimia, biologik, 
fisiologik, psikososial mesin, peralatan kerja, perilaku dan kondisi manusia 
merupakan faktor resiko yang tidak dapat diabaikan begitu saja (Budiono dkk, 
2003).  
Faktor fisik lingkungan kerja menurut Tarwaka dkk (2004) seperti 
mikrolimat (suhu udara ambien, kelembaban udara, kecepatan rambat udara, suhu 
radiasi), penerangan, kebisingan, vibrasi mekanis dan tekanan udara. 
Faktor fisik yang menarik untuk dikaji dan diteliti adalah faktor kebisingan 
di pabrik. Kebisingan adalah semua suara yang tidak dikehendaki yang bersumber 
dari alat proses produksi dan atau alat-alat kerja yang pada tingkat tertentu dapat 
menimbulkan gangguan pendengaran (Kepmenaker No.Kep-51/MEN/1999). 
Apalagi di PT. X ini faktor kebisingan merupakan faktor yang serius karena 
hampir di setiap proses produksi menimbulkan kebisingan baik dari mesin yang 
digunakan maupun dari proses produksinya.  
Suma’mur (1996) menggolongkan dampak bising menjadi dua yaitu 
dampak auditorial dan dampak non auditorial. Dampak auditorial yaitu 
berhubungan langsung dengan fungsi pendengaran seperti menurunnya daya 
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dengar tenaga kerja, sedangkan dampak non auditorial seperti komunikasi 
terganggu, ancaman keselamatan, menurunnya performance kerja, kelelahan kerja 
dan stress kerja. Kelelahan kerja dan kebosanan yang merupakan penyebab 
kecelakaan disebabkan oleh berbagai hal antara lain terlalu lama bekerja tanpa 
istirahat, bekerja secara rutin tanpa variasi, lingkungan kerja yang buruk seperti 
terpapar bising yang tinggi, kurang terpenuhinya kebutuhan materi dan non materi 
serta adanya konflik di tempat kerja (Riyadina, 1996). 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, dapat disusun rumusan masalah 
sebagai berikut : “Apakah ada pengaruh intensitas kebisingan terhadap kelelahan 
tenaga kerja di bagian Welding 2B dan di bagian P2 Shipping CBU?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh intensitas kebisingan terhadap kelelahan 
tenaga kerja. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 
1. Bagi Mahasiswa 
Mampu melakukan pengukuran terhadap kebisingan dengan menggunakan 
alat Sound Level Meter dan mengukur tingkat kelelahan tenaga kerja dengan 
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menggunakan metode pengumpulan data Kuesioner Alat Ukur Perasaan 
Kelelahan Kerja (KAUPK2). 
2. Bagi Perusahaan  
a. Memberikan informasi tentang pengaruh faktor fisik yaitu kebisingan terhadap 
tingkat kelelahan tenaga kerja. 
b. Memberikan informasi tentang akibat yang ditimbulkan dari pengaruh faktor 
fisik di tempat kerja dalam hal ini yaitu kebisingan.  
c. Memberikan masukan kepada perusahaan untuk melakukan penanggulangan 
terhadap paparan kebisingan. 
3. Bagi Program D-III Hiperkes dan KK UNS 
Menambah kepustakaan yang diharapkan dapat bermanfaat untuk 
















A. Tinjauan Pustaka 
1. Bunyi  
Bunyi adalah suatu gelombang berupa getaran-getaran dari molekul-
molekul zat yang saling beradu satu dengan yang lain secara terkoordinasi 
sehingga menimbulkan gelombang dan meneruskan energi serta sebagian 
dipantulkan kembali. Media yang dilalui mempunyai massa yang elastis sehingga 
menghantarkan bunyi tersebut. Bunyi merambat melalui udara dengan kecepatan 
sekitar 344 m/detik pada suhu 20°C dan menimbulkan gelombang dengan sumber 
bunyi sebagai titik pusat dan disebarkan secara radial membentuk bidang 
gelombang (Salim, 2002). 
Bunyi yang berlebihan dan tidak diinginkan oleh manusia atau dapat 
merusak kesehatan pendengaran manusia disebut bising. Dilihat dari definisi ini 
bising dapat juga dikategorikan sebagai limbah (Salim, 2002). 
 Terdapat dua hal yang menentukan kualitas suatu bunyi yaitu frekuensi 
dan intensitasnya. Frekuensi dinyatakan dalam jumlah getaran-getaran perdetik 
atau disebut Hertz (Hz) yaitu jumlah dari golongan-golongan yang sampai di 
telinga setiap detiknya. Biasanya suatu kebisingan terdiri dari campuran sejumlah 
gelombang-gelombang sederhana dari beraneka frekuensi. Nada dari kebisingan 
ditentukan oleh frekuensi-frekuensi yang ada (Suma’mur, 1996). 
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Menurut Salim (2002), bunyi dapat dibedakan dalam 3 rentang frekuensi 
sebagai berikut : 
a. Infrasonik. 
Bila suara dengan gelombang antara 0-16 Hz. Infrasonik tidak dapat 
didengar oleh telinga manusia dan biasanya ditimbulkan oleh getaran tanah dan 
bangunan. Frekuensi <16Hz akan mengakibatkan perasaan kurang nyaman, lesu 
dan kadang-kadang perubahan penglihatan. 
b. Sonik. 
Bila gelombang suara antara 16-20.000 Hz. Merupakan frekuensi yang 
dapat ditangkap oleh telinga manusia. Bunyi dengan frekuensi 250 – 3000 Hertz 
sangat penting, karena frekuensi tersebut manusia dapat mengadakan komunikasi 
dengan normal. 
c. Ultrasonik. 
Bila gelombang lebih dari 20.000 Hz, sering digunakan dalam bidang 
kedokteran, seperti untuk penghancuran batu ginjal, pembedahan katarak karena 
dengan frekuensi yang tinggi, bunyi mempunyai daya tembus jaringan yang 
cukup besar, sedangkan suara dengan frekuensi sebesar ini tidak dapat didengar 
oleh suara manusia. 
2. Intensitas Bunyi  
Intensitas bunyi adalah  besarnya tekanan yang dipindahkan oleh bunyi. 
Tekanan ini biasa diukur dengan microbar yaitu satuan yang besarnya satu 
persejuta dari tekanan udara. Tekanan bunyi sangat variabel mulai dari 0,0002 
microbar sampai 200 microbar (1 microbar = 1 dyne /cm2) (Salim, 2002). 
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Intensitas atau arus energi persatuan luas biasanya dinyatakan dalam suatu 
logaritmis yang disebut desibel (dB). Desibel adalah perbandingan logaritmis 
antara tekanan bunyi tertentu dengan suara tekanan dasar yang besarnya 0,0002 
mikrobar yang sesuai dengan ambang dengar telinga normal pada frekuensi 1000 
Hz (sama dengan 0 dB). Jadi sebenarnya decibel bukanlah satuan seperti meter, 
kilogram atau watt. Intensitas bunyi dapat dirumuskan sebagai berikut : 
dB = 2010 log (P/Po) 
Dimana : 
P =  tekanan suara terdengar  
Po =  tekanan suara ambang dengar manusia (0,0002 dyne/cm2) 
Desi berarti 10 dan bell diambil dari nama orang yang menemukan telepon, 
Alexander Graham Bell (Salim, 2002). 
Adapun dBA, sebenarnya penulisannya yang benar adalah dB(A). Ini 
dikarenakan A adalah suatu pembebanan. Seperti kita ketahui, frekuensi yang 
dapat didengar oleh manusia adalah antara 20 Hz  sampai 20.000 Hz. Bayi masih 
dapat mendengar dalam rentang frekuensi tersebut, sehingga terkadang bayi dapat 
mendengar suara-suara dari makhluk halus atau binatang yang hanya mempnyai 
getaran sekitar 24Hz, misalnya. Sedangkan manusia semakin tua, rentang 
pendengarannya semakin sempit. Ini menjelaskan mengapa kita harus berteriak 
keras-keras pada nenek kita yang sudah berkurang pendengarannya (Salim, 2002).  
Suara-suara frekuensi tinggi misalnya suara gemerincing atau suara 
sopran, sedangakan suara-suara frekuensi rendah misalnya suara bedug atau bass. 
Manusia memang paling sensitif pada frekuensi 1000 Hz. Satu suara yang kita 
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dengar, suara mobil misalnya adalah kumpulan dari frekuensi-frekuensi ini 
(spektrum frekuensi). Mungkin ada yang 18 Hz, ada yang 21.000 Hz tapi karena 
keterbatasan telinga manusia maka suara seperti suara mobil itulah yang kita 
dengar yaitu suara yang terletak antara 20- 20.000 Hz (Salim, 2002). 
Karena pengukuran ditujukan untuk melindungi teinga manusia dari 
kerusakan dan mengukur persepsi yang ditangkap oleh telinga manusia maka 
dalam pengukuran dB, kita tidak memerlukan frekuensi-frekuensi yang berada 
diluar rentang frekuensi pendengaran manusia. Dan lebih jauh, untuk 
mendapatkan nilai kebisingan yang benar-benar menggambarkan persepsi suara 
yang diterima manusia diciptakanlah berbagai jenis pembebanan terhadap 
frekuensi ini. Salah satu jenis dari pembebanan itu adalah pembebanan A. 
Pembebanan A atau the A- weighting network mempunyai definisi  yaitu  suatu 
rangkaian pembebanan (modifikasi) dari spektrum frekuensi suatu sumber bunyi 
untuk mendeskripsikan respons manusia terhadap tingkat tekanan suara yang 
rendah. Setelah dilakukan pembebanan A, tingkat tekanan suara yang terukur 
akan menjadi lebih besar daripada tingkat tekanan sebelum pembebanan. Inilah 
yang ditampilkan oleh alat ukur (Sound Level Meter) yang mempunyai rangkaian 
pembebanan A (Salim, 2002). Menurut Sumardiyono (2007) dalam pengukuran, 
terdapat 3 macam skala desibel: 
1) Skala desibel A 
Untuk memperlihatkan perbedaan kepekaan yang besar pada frekuensi rendah 
dan tinggi yang menyerupai reaksi telinga untuk intensitas rendah. 
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2) Skala desibel B 
Untuk memperlihatkan kepekaan telinga untuk bunyi dengan intensitas 
sedang. 
3) Skala desibel C 
Untuk bunyi dengan intensitas tinggi. 
3. Kebisingan 
a. Definisi Kebisingan 
Kebisingan adalah suara yang tidak disukai atau tidak diharakan yang sifat 
getarannya selalu berubah-ubah dan dapat mengganggu seseorang (Sumardiyono, 
2007). Bising secara subyektif adalah suara yang tidak disukai atau tidak 
diharapkan seseorang (Fox dalam Sumardiyono, 2007). Secara obyektif bising 
terdiri dari getaran suara yang kompleks yang sifat getarannya tidak periodik 
(Hirst and Ward dalam Sumardiyono, 2007). 
b. Jenis-jenis Kebisingan 
Menurut Suma’mur (1996) jenis kebisingan yang sering ditemukan  
adalah: 
1) Kebisingan kontinue dengan spektrum frekuensi yang luas 
Bising ini relatif tetap dalam batas kurang lebih 5 dB untuk periode 0,5 detik 
berturut-turut. Misalnya mesin-mesin, kipas angin, dapur pijar dan lain-lain. 
2) Kebisingan kontinue dengan spektrum frekuensi yang sempit 
Bising ini relatif tetap, akan tetapi hanya mempunyai frekuensi tertentu saja 
(pada frekuensi 500, 1000 dan 4000 Hz). Misalnya gergaji sirkulet, katup gas. 
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3) Kebisingan terputus-putus (intermiten) 
Bising disini tidak terjadi secara terus menerus melainkan ada periode relatif 
tenang. Misalnya lalu lintas, suara kapal terbang. 
4) Kebisingan impulsif 
Bising jenis ini memiliki perubahan tekanan suara melebihi 40 dB dalam 
waktu sangat cepat dan biasanya mengejutkan pendengarnya. Misalnya 
tembakan bedil atau meriam, ledakan. 
5) Kebisingan impulsif berulang  
Sama dengan bising impulsif, hanya saja disini terjadi berulang. Misalnya 
mesin tempa di perusahaan. 
Berdasarkan pengaruhnya terhadap manusia, bising dapat dibagi atas: 
1) Bising yang mengganggu (Irritating Noise) 
Intensitasnya tidak terlalu keras, misalnya suara dengkuran. 
2) Bising yang menutupi (Masking Noise) 
Merupakan bunyi yang menutupi pendengaran yang jelas. Secara tidak 
langsung bunyi ini akan membahayakan kesehatan dan keselamatan kerja. 
3) Bising yang merusak (Damaging/Injurious Noise) 
Adalah bunyi yang intensitasnya melampaui Nilai Ambang Batas. Bunyi jenis 
ini akan merusak atau mengakibatkan menurunnya fungsi pendengaran. 
c. Efek Kebisingan 
Pengaruh utama dari paparan kebisingan adalah gangguan terhadap indera-
indera pendengaran yang menyebabkan ketulian progresif. Ditempat kerja, tingkat 
kebisingan yang ditimbulkan oleh mesin dapat merusak pendengaran dan dapat 
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pula menimbulkan gangguan kesehatan (tingkat kebisingan 80-90 dB (A) atau 
lebih dapat membahayakan pendengaran). Pendengaran akan terganggu apabila 
tenaga kerja terpapar terus menerus terhadap bising diatas 85 dB dibanding 
dengan pemaparan secara intermitten yang kurang berbahaya (Suma’mur, 1996). 
Menurut Salim (2002) ketulian akibat kebisingan yang ditimbulkan akibat 
pemaparan terus menerus tersebut dapat dibagi menjadi dua yaitu : 
1) Temporary deafness. 
Yaitu kehilangan pendengaran sementara. Tuli sementara diakibatkan 
pemaparan terhadap bising dengan intensitas tinggi, tenaga kerja akan mengalami 
penurunan daya dengar yang sifatnya sementara. Biasanya waktu pemaparan 
terlalu singkat. Apabila kepada tenaga kerja diberikan waktu istirahat secara 
cukup maka daya dengarnya akan pulih kembali kepada ambang dengar semula 
dengan sempurna.  
2) Permanent deafness. 
Yaitu kehilangan pendengaran secara permanen. Tuli permanen atau 
menetap atau disebut juga ketulian syaraf biasanya diakibatkan oleh karena 
pemaparan yang lama (kronis).  
Besarnya tuli menetap dipengaruhi oleh faktor berikut ini tingginya level 
suara,lamanya pemaparan, spektrum suara, temporal pattern (bila kebisingan 
kontinue kemungkinan terjadinya tuli sementara akan lebih besar), kepekaan 
indvidu, keadaan kesehatan dan pengaruh obat-obatan, beberapa obat-obatan 
dapat memperberat (pengaruh synergistik) ketulian apabila diberikan bersamaan 
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dengan kontak suara, misal quinine, aspirin, streptomycin, kansmycin dan 
beberapa obat lainnya. 
Mula-mula efek kebisingan pada pendengaran adalah sementara dan 
pemulihan terjadi secara cepat sesudah / sesudah dihentikan kerja ditempat bising.  
Tetapi kerja terus menerus ditempat bising berakibat kehilangan daya dengar yang 
menetap dan tidak pulih kembali, biasanya dimulai pada frekuensi –frekuensi 
sekitar 4000 Hz dan kemudian menghebat dan meluas ke frekuensi-frekuensi 
sekitarnya dan akhirnya mengenai frekuensi-frekuensi yang digunakan untuk 
percakapan.  
Menurut Buchari (2007), bahaya bising dihubungkan dengan beberapa 
faktor, yaitu : 
1) Intensitas 
Intensitas bunyi yang ditangkap oleh telinga berbanding langsung dengan 
logaritma kuadrat tekanan akustik yang dihasilkan getaran dalam rentang yang 
dapat di dengar. Jadi tingkat tekanan bunyi di ukur dengan skala logaritma dalam 
desibel (dB). 
2) Frekuensi 
Frekuensi bunyi yang dapat didengar telinga manusia terletak antara 16-
20.000 Hz. Frekuensi bicara terdapat dalam rentang 250-4000 Hz. Bunyi 
frekuensi tinggi adalah yang paling berbahaya. 
3) Durasi 
Efek bising yang merugikan sebanding dengan lamanya paparan, dan 
kelihatannya berhubungan dengan jumlah total energi yang mencapai telinga 
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dalam. Jadi perlu untuk mengukur semua element lingkungan akustik yang dapat 
merekam dan memadukan bunyi. 
4) Sifat  
Mengacu pada distribusi energi bunyi terhadap waktu (stabil, berfluktuasi, 
intermitten). Bising impulsif (satu atau lebih lonjakan energi bunyi dengan durasi 
kurang dari 11 detik) sangat berbahaya.  
Tingkat kebisingan yang terlalu tinggi dapat juga menyebabkan terjadinya 
kecelakaan dan efek terhadap produksi karena tanda peringatan dan sinyal lainnya 
tidak dapat didengar. Selain itu, iritasi terhadap suara bising juga dapat 
mengganggu pekerjaan dan dapat menyebabkan timbulnya kesalahan karena 
tingkat kebisingan yang kecil pun dapat mengganggu konsentrasi.  
Akibat yang ditimbulkan dari paparan kebisingan dapat di lihat pada tabel 
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Tabel 1. Akibat kebisingan 




Perubahan ambang batas sementara akibat 






Rasa tidak nyaman atau stress meningkat, 
tekanan darah meningkat, nadi menjadi cepat, 
emosi meningkat, vaso konstruksi pembuluh 
darah (semutan), metabolisme tubuh meningkat, 







Gangguan tidur atau istirahat, hilang konsentrasi 






Merintangi kemampuan mendengarkan TV, 
radio, percakapan, telepon, gangguan komunikasi 
saat bekerja dsb. 
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Baik gangguan terhadap fisiologis maupun psikologis seperti yang telah 
dijelaskan pada tabel di atas, semuanya itu dapat menyebabkan tenaga kerja untuk 
mengalami kelelahan kerja (Buchari, 2007). 
d. Pengukuran Kebisingan  
Pemilihan alat-alat untuk mengkur kebisingan ditentukan oleh tipe dari 
kebisingan yang akan diukur. Menurut Suma’mur (1996) pengukuran kebisingan 
dilakukan dengan tujuan memperoleh data kebisingan dan mengurangi tingkat 
kebisingan tersebut sehingga tidak menimbulkan gangguan.  
Alat utama dalam pengukuran kebisingan adalah Sound Level Meter. Alat 
ini mengukur kebisingan diantara 30-130 dB dan dari frekuensi-frekuensi dari 20-
20000 Hz. Suatu sistem kalibrasi terdapat dalam alat itu sendiri kecuali untuk 
kalibrasi mikrofon diperlukan pengecekan dengan kalibrasi tersendiri. Sebagai 
kalibrasi dapat dipakai pengeras suara yang kekuatan suaranya diatur oleh 
amplifier. Atau suatu piston phone dibuat untuk maksud kalibrasi ini yang 
tergantung dari tekanan udara sehingga perlu koreksi tergantung dari tekanan 
barometer (Suma’mur, 1996). 
Mekanisme kerja Sound Level Meter adalah apabila ada benda bergetar, 
maka akan menyebabkan terjadinya perubahan tekanan udara yang dapat 
ditangkap oleh alat ini, selanjutnya akan menggerakkan meter petunjuk. Untuk 
mengukur atau menilai tingkat pajanan pekerja lebih tepatnya yaitu digunakan 
Noise Dose Meter karena pekerja umumnya tidak menetap pada suatu tempat 
kerja selama 8 jam kerja (Salim, 2002). 
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e. Nilai Ambang Batas  
Nilai Ambang Batas adalah standart faktor tempat kerja yang diterima 
tenaga kerja tanpa mengakibatkan penyakit atau gangguan kesehatan dalam 
pekerjaan sehari-hari untuk waktu tidak melebihi 8 jam perhari atau 40 jam 
perminggu (Kepmenaker No.Kep-51/MEN/1999). Baku Mutu atau pedoman yang 
digunakan adalah Kepmenaker No. Kep-51/MEN/1999 tentang Nilai Ambang 
Batas Faktor Fisika di Tempat Kerja.  
Berdasarkan Kepmenaker No.Kep-51/MEN/1999 tentang NAB Faktor 
Fisika di Tempat Kerja, batas-batas NAB kebisingan adalah sebagai berikut : 
Tabel 2. Nilai Ambang Batas Kebisingan 
Waktu Pemajanan perHari Intensitas kebisingan dalam dBA 
8 jam 85 
4 jam 88 
2 jam 91 
1 jam 94 
30 menit 97 
15 menit 100 
7,5 menit 103 
3,75 menit 106 
1,88 menit 109 
0,94 menit 112 
28,12 detik 115 
14,06 detik 118 
7,03 detik 121 
3,52 detik 124 
1,76 detik 127 
0,88 detik 130 
0,44 detik 133 
0,22 detik 136 
0,11 detik 139 
Batas kebisingan yang diperkenankan menurut Kepmenaker No.Kep-
51/MEN/1999 adalah maksimal 139 dBA sehingga tenaga kerja tidak boleh 
terpajan lebih dari 140 dBA walaupun sesaat. Berdasarkan sistem jam kerja yang 
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diterapkan oleh PT. X yaitu 8 jam perhari maka NAB pemajanan kebisingan 
adalah tidak lebih dari 85 dB. 
Lingkungan dengan tingkat kebisingan lebih besar dari 104 dB atau 
kondisi kerja yang mengakibatkan seseorang tenaga kerja harus menghadapi 
tingkat kebisingan lebih besar dari 85 dB selama lebih dari 8 jam perhari atau 40 
jam seminggu tergolong sebagai High Level of  Noise Related Risk (Sumardiyono, 
2007). 
4. Kelelahan kerja 
a. Definisi Kelelahan 
Lelah bagi setiap orang mempunyai arti tersendiri dan tentu saja subjektif 
sifatnya. Lelah merupakan suatu perasaan. Kelelahan disini adalah aneka keadaan 
yang disertai penurunan efisiensi dan ketahanan dalam bekerja. Kata lelah 
menunjukan keadaan yang berbeda-beda, tetapi semuanya berakibat kepada 
pengurangan kapasitas kerja dan ketahanan tubuh (Suma’mur, 1996). 
Kelelahan kerja merupakan penurunan efisiensi dan ketahanan tubuh. 
Kelelahan kerja adalah kelelahan yang terjadi pada manusia oleh karena kerja 
yang dilakukan. Lelah seperti itu mempunyai arti yang lebih luas daripada 
kelelahan otot yang dirasakan sebagai sakit atau nyeri pada otot-otot, kelelahan 
seperti itu adalah kelelahan yang bersifat umum. Banyak definisi yang diberikan 
pada kelelahan ini tetapi secara garis besarnya dapat dikatakan bahwa kelelahan 
ini merupakan suatu pola yang timbul pada suatu keadaan, yang secara umum 
terjadi pada setiap individu, yang telah tidak sanggup lagi untuk melakukan 
aktivitasnya (Sumardiyono, 2008). 
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Pada dasarnya pola ini ditimbulkan oleh dua hal yaitu akibat kelelahan 
fisiologis (fisik dan kimia) dan akibat kelelahan psikologis (mental dan 
fungsionil). Hal ini bisa bersifat obyektif (akibat perubahan performance) dan bisa 
bersifat subyektif (akibat perubahan dalam perasaan dan kesadaran). Yang 
dimaksud kelelahan fisiologis adalah kelelahan yang timbul karena adanya 
perubahan-perubahan fisiologis dalam tubuh. Dari segi fisiologis, tubuh manusia 
dianggap sebagai mesin yang mengkonsumsi bahan bakar dan memberikan out 
put berupa tenaga yang berguna untuk melaksanakan aktifitas sehari-hari. 
Mekanisme prinsip tubuh mencakup sistem sirkulasi, sistem pencemaan, sistem 
otot, sistem saraf dan sistem pernafasan (Suma’mur, 1996). 
b. Jenis-jenis kelelahan  
Kelelahan dapat dibedakan berdasarkan faktor sebagai berikut (Silaban, 
1998) : 
1) Waktu terjadinya, meliputi kelelahan akut dan kelelahan kronis. 
2) Penyebabnya, yaitu kelelahan akibat faktor-faktor fisik dan kelelahan akibat 
faktor-faktor non fisik (psikososial) 
3) Proses terjadinya pada otot. 
a) Kelelahan otot 
Kelelahan otot meliputi tremor atau perasaan nyeri pada otot. 
b) Kelelahan umum 
Kelelahan umum meliputi penurunan kemauan kerja. Yang disebabkan 
oleh faktor-faktor monotoni, intensitas dan lamanya kerja, keadaan 
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lingkungan, sebab-sebab mental, kekhawatiran, konflik dan penyakit-
penyakit 
Kelelahan umum ditandai dengan berkurangnya kemauan untuk bekerja 
yang sebabnya adalah persyarafan atau psikis. Pengaruh-pengaruh seperti ini 
berkumpul dan terakumulasi  di dalam tubuh dan mengakibatkan perasaan lelah. 
Perasaan ini tepatnya menyebabkan seseorang berhenti bekerja seperti halnya 
kelelahan fisiologis berakibat tidur. Kelelahan mudah dipulihkan dengan istirahat 
untuk menyegarkan tubuh. Tetapi jika dipaksakan terus kelelahan akan bertambah 
parah dan sangat menggangu. Kelelahan sama halnya dengan lapar dan haus 
adalah mekanisme pendukung kehidupan. Istirahat sebagai usaha pemulihan dapat 
dilakukan dengan berhenti kerja sewaktu-waktu sebentar sampai dengan tidur 
malam hari (Suma’mur, 1996). 
Fatique atau kelelahan kerja dapat juga disebabkan oleh bekerja tanpa 
istirahat, bekerja rutin tanpa variasi, lingkungan kerja yang buruk (kebisingan, 
penerangan, getaran, dsb), gizi kerja,  stasiun kerja tidak ergonomis, dan waktu 
kerja yang tidak tepat (Sumardiyono, 2008). 
Di samping kelelahan otot dan kelelahan umum, Grandjean (1987) juga 
mengklasifikasikan kelelahan ke dalam 7  bagian yaitu: 
1) Kelelahan visual, yaitu meningkatnya kelelahan mata.  
2) Kelelahan tubuh secara umum, yaitu kelelahan akibat beban fisik yang 
berlebihan. 
3) Kelelahan mental, yaitu kelelahan yang disebabkan oleh pekerjaan mental atau 
sintelektual.  
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4) Kelelahan syaraf, yaitu kelelahan yang disebabkan oleh tekanan berlebihan 
pada salah satu bagian sistem psikomotor, seperti pada pekerjaan yang 
membutuhkan keterampilan.  
5) Pekerjaan yang bersifat monoton.  
6) Kelelahan kronis, yaitu kelelahan akibat akumulasi efek jangka panjang.  
7) Kelelahan sirkadian, yaitu bagian dari ritme siang-malam, dan memulai 
periode tidur yang baru.  
c. Mekanisme terjadinya kelelahan 
Kelelahan terjadi karena terkumpulnya produk-produk sisa dalam otot dan 
peredaran darah. Dimana produk-produk sisa ini bersifat bisa membatasi 
kelangsungan aktivitas otot atau mungkin bisa dikatakan bahwa  produk sisa-sisa 
ini mempengaruhi serat-serat syaraf dan sistem syaraf pusat sehingga 
menyebabkan orang menjadi lambat bekerjanya jika sudah lelah (Sumardiyono, 
2008). 
Menurut Suma’mur (1996) keadaan dan perasaan kelelahan adalah reaksi 
fungsionil dari pusat kesadaran yaitu cortex cerebri, yang dipengaruhi oleh dua 
sistem antagonistik, yang sistem penghambat (inhibisi) dan sistem penggerak 
(aktivasi). Proses-proses sistem syaraf yang mempengaruhi kelelahan yaitu : 
1) Sistem penghambat (inhibisi) 
Sistem penghambat berada di thalamus, yang mampu menurunkan 
kemampuan manusia bereaksi dan menyebabkan kecenderungan untuk tidur. Jika 
thalamus meningkat maka sistem penghambat lebih kuat dan akan terjadi 
kelelahan sedangkan jika thalamus menurun maka badan terasa segar. 
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2) Sistem penggerak (aktivasi) 
Sistem penggerak berada di formatio retikularis, yang dapat merangsang 
pusat-pusat vegetatif untuk konversi ergotropis dari peralatan dalam tubuh kearah 
bekerja, berkelahi, melarikan diri dan lain-lain. Jika formatio retikularis 
meningkat maka sistem aktivasi lebih kuat sehingga seseorang berada dalam 
keadaan segar untuk bekerja. Demikian sebaliknya jika formatio retikularis 
menurun maka seseorang berada dalam keadaan lelah. 
Maka keadaan seseorang pada suatu saat sangat tergantung kepada hasil 
kerja di  antara dua sistem antagonistis yang dimaksud.. Konsep ini dapat 
digunakan untuk menjelaskan peristiwa-peristiwa yang sebelumnya tidak terang, 
misalnya peristiwa seseorang yang lelah tiba-tiba terangsang dan dapat mengatasi 
sisitim penghambat. Demikian pula peristiwa pada monotoni, kelelahan terjadi 
oleh karena hambatan dari sistim penghambat walaupun beban kerja tidak 
seberapa (Suma’mur, 1996). 
Mekanisme terjadinya kelelahan otot sampai saat ini masih berlaku dua 
teori, yaitu teori kimia dan teori syaraf pusat. Teori kimia menjelaskan bahwa 
terjadinya kelelahan adalah akibat berkurangnya cadangan energi dan 
meningkatnya sisa metabolisme sebagai penyebab hilangnya efisiensi otot. 
Suma’mur (1996) menyatakan bahwa produktivitas mulai menurun setelah empat 
jam bekerja terus menerus (apapun jenis pekerjaannya) yang disebabkan oleh 
menurunnya kadar gula di dalam darah. Itulah sebabnya istirahat sangat 
diperlukan minimal setengah jam setelah empat jam bekerja terus menerus agar 
pekerja memperoleh kesempatan untuk makan dan menambah energi yang 
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diperlukan tubuh untuk bekerja. Teori syaraf pusat menjelaskan bahwa perubahan 
kimia hanya merupakan penunjang proses. Perubahan kimia yang terjadi 
menyebabkan dihantarkannya rangsangan syaraf melalui syaraf sensoris ke otak 
yang disadari sebagai kelelahan otot. Rangsangan afferen ini menghambat pusat-
pusat otak dalam mengendalikan gerakan sehingga frekuensi potensial kegiatan 
pada sel syaraf menjadi berkurang dan menyebabkan menurunnya kekuatan dan 
kecepatan kontraksi otot serta gerakan atas perintah menjadi lambat. Sehingga 
semakin lambat gerakan seseorang menunjukkan semakin lelah kondisi seseorang. 
d. Gejala  kelelahan  
Sebenarnya kelelahan dan kebosanan kerja sulit untuk diukur namun dapat 
diketahui berdasarkan indikasi-indikasi tertentu. Indikasi tersebut biasanya 
dikatakan sebagai gejala-gejala atau tanda-tanda kelelahan kerja. Menurut 
Sumardiyono (2008) tanda-tanda kelelahan yang utama adalah hambatan terhadap 
fungsi kesadaran otak dan perubahan-perubahan pada organ-organ di luar 
kesadaran serta proses pemulihan orang-orang lelah menunjukan penurunan 
perhatian, perlambatan dan penghambatan persepsi, lambat dan susah berfikir, 
penurunan kemauan atau dorongan untuk bekerja. 
Menurut ILO (1998) mengkategorikan gejala kelelahan sebagai berikut : 
1) Gejala fisiologi (Physiological symptoms) 
Kelelahan di interpretasikan sebagai penurunan fungsi organ. Reaksi fisiologis 
yang timbul seperti peningkatan denyut nadi dan peningkatan aktivitas elektrik 
otot. 
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2) Gejala tingkah laku (Behavioral symptoms) 
Kelelahan di interpretasikan sebagai penurunan parameter performa seperti 
peningkatan kesalahan kerja dan peningkatan perubahan dari performa. 
3) Gejala Psiko fisikal (Psyco physical symptoms) 
Kelelahan di interpretasikan sebagai sensasi yang semakin jelas 
peningkatannya pada perasaan pertahanan yang buruk terhadap intensitas, 
durasi komposisi faktor stress. 
 Menurut Bartley dan Chute (1982), kelelahan kerja dapat mengakibatkan 
prestasi kerja yang menurun, fungsi fisiologis motorik dan neural yang 
menurun,.badan terasa tidak enak, dan semangat kerja yang menurun. 
Kelelahan yang terus menerus dapat berakibat perasaan lesu kemudian 
lama kelamaan menyebabkan kelelahan kronis dan selanjutnya menimbulkan 
gejala-gejala psikis seperti perbuatan anti sosial, tidak cocok dengan sekitarnya, 
kurangnya tenaga, depresi, kehilangan inisiatif (Sumardiyono, 2008) 
Suatu daftar gejala-gejala atau perasan-perasan yang ada hubungan nya 
dengan kelelahan  menurut (Suma’mur, 1996) adalah perasaan berat dikepala, 
menjadi lelah seluruh badan, kaki merasa berat, menguap, merasa kacau pikiran, 
menjadi mengantuk, merasakan beban pada mata, kaku dan canggung dalam 
gerakan, tidak seimbang dalam berdiri, ingin berbaring, merasa susah berfikir, 
lelah bicara.menjadi gugup, tidak dapat konsentrasi, tidak dapat memusatkan 
perhatian terhadap sesuatu, cenderung untuk lupa, kurang percaya diri, cemas 
terhadap sesuatu, tidak dapat mengontrol sikap, tidak dapat tekun dalam 
pekerjaan, sakit kepala, kekakuan di bahu, merasa nyeri di punggung, merasa 
  34 
pernafasan tertekan, haus, suara serak, merasa pening, spasme dari kelopak mata, 
tremor pada anggota badan, merasa kurang sehat. 
e. Derajat kelelahan 
Sampai saat ini belum ada cara untuk mengukur tingkat kelelahan secara 
langsung. Pengukuran-pengukuran yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya 
hanya berupa indikator yang menunjukkan terjadinya kelelahan akibat kerja. 
Suma’mur (1996), menggolongkan bahwa kelelahan tenaga kerja dapat didekati 
dengan penilaian gejala-gejala atau perasaan dengan menggunakan suatu daftar 
atau kuesioner berisi gejala-gejala yang ada hubungannya dengan kelelahan, 
pengukuran waktu reaksi (dapat berupa reaksi sederhana atas rangsang tunggal 
atau aksi reaksi yang memerlukan koordinasi), pengamatan tentang koordinasi 
dan efisiensi kegiatan fisik dan pendekatan tentang kemampuan konsentrasi. 
Pengukuran kelelahan kerja tersebut dapat menggunakan : 
1) Waktu reaksi,  
2) Uji ketuk jari (fingger-tapping test),  
3) Uji flicker fusion.  
4) Critical flicker fusion,  
5) Uji Bourdon Wiersma,  
6) Skala kelelahan IFRC (Industrial Fatique Rating Committe),  
7) Skala fatique rating (FR Scale),  
8) Ekskresi katekolamin, 
9) Stroop test, 
10) Kuesioner Alat Ukur Perasaan Kelelahan Kerja (KAUPK2). 
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Indikator pengukuran kelelahan kerja adalah waktu reaksi dan rasa lelah 
f. Penanggulangan Kelelahan 
Untuk menjaga agar tingkat produktivitas tenaga kerja tetap tinggi atau 
bahkan meningkat maka perlu adanya upaya untuk pengendalian kelelahan kerja. 
Pencegahan dan pengendalian secara sempurna terhadap kelelahan kerja hingga 
saat ini belum ada, namun semaksimal mungkin diupayakan untuk mengurangi 
atau menurunkan tingkat kelelahan kerja (Suma’mur, 1996). 
Menurut Sumardiyono (2008) tindakan yang dapat diupayakan untuk 
mencegah terjadinya kelelahan dapat dilakukan dengan mengurangi kelelahan 
tersebut dan mengatasi kelelahan itu sendiri yaitu istirahat dengan menghentikan 
aktivitas atau tidur dan dengan merangsang sistem penggerak (aktivasi) yang 
dapat dilakukan dengan melakukan gerakan-gerakan kecil di sela-sela kerja 
seperti peregangan tangan, pelemasan kaki, putaran pada bahu dan sebagainya. 
Sedangkan tindakan untuk mengurangi kelelahan pengaturan jam kerja, 
istirahat yang tepat, masa libur atau rekreasi, pengetrapan ergonomi, organisasi 
proses produksi, pengendalian faktor bahaya dan mengurangi monotoni pekerjaan 
(Sumardiyono, 2008). 
Adapun penanggulangan kelelahan kerja menurut Setyawati (1997)  yaitu : 
1) Lingkungan kerja bebas dari zat berbahaya, penerangan memadai sesuai 
dengan jenis pekerjaan yang dihadapi maupun pengaturan udara yang 
adekuat, bebas dari kebisingan, getaran, serta ketidaknyamanan.  
2) Waktu kerja diselingi istirahat pendek dan istirahat untuk makan.  
3) Kesehatan umum dijaga dan dimonitor.  
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4) Pemberian gizi kerja yang memadai sesuai dengan jenis pekerjaan dan beban 
kerja.  
5) Beban kerja berat tidak berlangsung terlalu lama.  
6) Tempat tinggal diusahakan sedekat mungkin dengan tempat kerja, kalau perlu 
bagi tenaga kerja dengan tempat tinggal jauh diusahakan transportasi dari 
perusahaan.  
7) Pembinaan mental secara teratur dan berkala dalam rangka stabilitas kerja dan 
kehidupannya.  
8) Disediakaan fasilitas rekreasi, waktu rekreasi dan istirahat dilaksanakan 
secara baik.  
9) Cuti dan liburan diselenggarakan sebaik-baiknya.  
10) Diberikan perhatian khusus pada kelompok tertentu seperti tenaga kerja beda 
usia, wanita hamil dan menyusui, tenaga kerja dengan kerja gilir di malam 
hari, tenaga baru pindahan.  
11) Mengusahakan tenaga kerja bebas alkohol dan obat berbahaya.  
5. Mekanisme Pengaruh Kebisingan Terhadap Kelelahan Kerja 
Mekanisme dengar pada manusia yaitu saat suara masuk, tulang-tulang 
pendengaran akan bergetar dan suara tersebut lalu diteruskan ke cochlea (rumah 
siput) yang terletak di bagian tengah telinga. Pada cochlea terdapat sel-sel rambut 
yang berfungsi menangkap rangsangan atau frekuensi suara, sel rambut ini juga 
berfungsi mengubah energi akustik menjadi rangsang listrik untuk dapat 
diteruskan ke pusat persepsi pendengaran di otak. Suara berfrekuensi lebih dari 80 
dB dapat membuat sel-sel rambut mengalami kelelahan. 
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Seperti hal nya suara bising yang intensitasnya lebih dari 85 dB, mula-
mula suara bising ini menyebabkan rangsangan terhadap indera pendengaran yang 
kemudian pada akhirnya diteruskan ke pusat persepsi pendengaran di otak, sesuai 
dengan mekanisme dengar yang telah dijelaskan di atas. Kebisingan yang 
intensitasnya melebihi NAB menyebabkan rangsangan terhadap indera 
pendengaran meningkat, sejalan dengan itu reaksi fungsional dari pusat kesadaran 
yang berada pada Cortex cerebri juga meningkat. Seperti yang telah diketahui 
Cortex cerebri dipengaruhi oleh dua sistem syaraf antagonistik yaitu sistem 
penghambat (inhibisi) dan sistem penggerak (aktivasi) (Suma’mur, 1996). 
Sistem penghambat berada di thalamus, yang mampu menurunkan 
kemampuan manusia bereaksi dan menyebabkan kecenderungan untuk tidur. Jika 
thalamus meningkat maka sistem penghambat lebih kuat dan akan terjadi 
kelelahan sedangkan jika thalamus menurun maka badan terasa segar. Sistem 
penggerak berada di formatio retikularis, yang dapat merangsang pusat-pusat 
vegetatif untuk konversi ergotropis dari peralatan dalam tubuh kearah bekerja, 
berkelahi, melarikan diri dan lain-lain. Jika formatio retikularis meningkat maka 
sistem aktivasi lebih kuat sehingga seseorang berada dalam keadaan segar untuk 
bekerja. Demikian sebaliknya jika formatio retikularis menurun maka seseorang 
berada dalam keadaan lelah (Suma’mur, 1996). 
Demikian hal nya efek dari kebisingan ini memicu reaksi fungsional dari 
pusat kesadaran yang menyebabkan sistem penghambat meningkat sehingga 
sistem penghambat lebih kuat dari sistem aktivasi. Jika sistem penghambat lebih 
kuat daripada sistem aktivasi maka kondisi yang akan terjadi adalah kelelahan. 
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6. Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Kelelahan Kerja 
Terjadinya kelelahan pada tenaga kerja tidak terlepas dari faktor-faktor 
yang mempengaruhi keadaan tenaga kerja, baik yang berasal dari dalam diri 
tenaga kerja itu sendiri maupun yang berasal dari luar yaitu lingkungan kerja.  
a. Faktor Dalam 
Faktor dalam artinya faktor-faktor yang berada dalam diri tenaga kerja 
tersebut, dalam hal ini meliputi : 
1)   Umur  
Pada usia yang meningkat akan diikuti oleh proses degenerasi dari organ 
sehingga dalam hal ini kemampuan organ akan menurun. Dengan menurunnya 
kemampuan organ maka hal itu akan menyebabkan tenaga kerja akan semakin 
mudah mengalami kelelahan (Suma’mur, 1996). 
2)    Jenis Kelamin 
Pada tenaga kerja wanita akan terjadi siklus biologis setiap bulan di dalam 
mekanisme tubuhnya sehingga akan mempengaruhi turunnya kondisi fisik 
maupun psikisnya. Hal ini akan menyebabkan tingkat kelelahan wanita lebih besar 
daripada tingkat kelelahan tenaga kerja pria (Suma’mur, 1996). 
3) Kebiasaan 
Seorang tenaga kerja yang telah terbiasa berada atau bekerja lingkungan 
kerja yang bising akan lebih mudah menyesuaikan diri di tempat yang bising 
dibandingkan dengan tenaga kerja yang belum pernah sama sekali (Suma’mur, 
1996). 
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4) Penyakit 
Penyakit akan menyebabkan hipo atau hipertensi suatu organ, akibatnya 
akan merangsang mukosa suatu jaringan sehingga merangsang syaraf-syaraf 
tertentu. Dengan perangsangan yang terjadi maka akan menyebabkan pusat syaraf 
otak akan terganggu atau terpengaruh yang dapat menyebabkan menurunnya 
kondisi fisik seseorang (Suma’mur, 1996). 
5) Keadaan psikis tenaga kerja  
Keadaan psikis yaitu suatu respon yang ditafsirkan sebagai bagian yang 
salah, sehingga merupakan suatu aktifitas atau deaktifitas secara primer suatu 
organ, akibatnya timbul ketegangan-ketegangan yang dapat meningkatkan tingkat 
kelelahan seseorang (Suma’mur, 1996). 
6) Ukuran Tubuh (Berat badan dan Tinggi badan) 
Ukuran tubuh disini kaitannya dengan status gizi tenaga kerja yang dilihat 
dari berat badan dan tinggi badannya. Berat normal adalah idaman bagi setiap 
orang agar mencapai tingkat kesehatan yang optimal. Keuntungan apabila berat 
badan normal adalah penampilan baik, lincah dalam bergerak dan resiko sakit 
rendah. Sedangkan berat badan yang kurang atau berlebih akan menimbulkan 
resiko terhadap berbagai macam penyakit (Sumardiyono, 1996). 
Kerugian dari keadaan berat badan kurang dan berlebih dapat dilihat pada 
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Tabel 3. Kerugian berat badan kurang dan berat badan berlebih 
Berat badan Kerugian 
Kurang atau Kurus - Penampilan cenderung krang menarik 
- Mudah lelah dan letih 
- Resiko sakit tinggi antara lain penyakit infeksi, 
depresi, anemia, diare dan sebagainya. 
- Wanita kurus yang hamil beresiko tinggi 
melahirkan bayi dengan BBLR 
- Kurang mampu bekerja keras 
Kelebihan atau gemuk - Penampilan kurang menarik 
- Gerakan dalam bekerja tidak gesit dan cenderung 
lamban 
- Mempunyai resiko terkena penyakit antung dan 
pembuluh darah, kencing manis, tekanan darah 
tinggi, gangguan sendi dan tulang, gangguan 
ginjal, gangguan kandungan empedu, kanker dan 
sebagainya 
- Pada wanita dapat mengakibatkan gangguan haid 
(haid tidak teratur, perdarahan yang tidak teratur) 
dan faktor penyakit pada persalinan. 
Laporan FAO atau WHO dalam Depkes RI (1994) menyatakan bahwa 
batasan berat badan normal orang dewasa ditentukan berdasarkan nilai Body Mass 
Index (BMI). Di Indonesia istilah Body Mass Index diterjemahkan menjadi Indeks 
  41 
Massa Tubuh (IMT). IMT merupakan alat yang sederhana untuk memantau status 
gizi orang dewasa khususnya yang berkaitan dengan kekurangan dan kelebihan 
berat badan, maka mempertahankan berat badan normal memungkinkan seseorang 
dapat mencapai harapan hidup yang lebih panjang (Depkes RI, 1994). 
Untuk mengetahui nilai IMT ini, dapat dihitung dengan rumus berikut: 
 
   Berat Badan (Kg) 
IMT = ------------------------------------------------------- 
  Tinggi Badan (m) X Tinggi Badan (m) 
 
Kategori Ambang Batas Indeks Massa Tubuh untuk Indonesia dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4. Kategori Ambang Batas IMT untuk Indonesia 
 Kategori IMT 
Kekurangan berat badan tingkat berat < 17,0 Kurus 
Kekurangan berat badan tingkat ringan 17,0 – 18,4 
Normal  18,5 – 25,0 
Kelebihan berat badan tingkat ringan 25,1 – 27,0 Gemuk 
Kelebihan berat badan tingkat berat > 27,0 
 
b. Faktor Luar 
1) Beban kerja  
Pada pekerjaan yang terlalu berat dan berlebihan akan mempercepat 
kontraksi otot tubuh, sehingga hal ini dapat mempercepat pula kelelahan 
seseorang (Suma’mur, 1996). 
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2) Masa Kerja  
Masa kerja adalah waktu yang dihitung berdasarkan tahun pertama tenaga 
kerja mulai bekerja hingga saat penelitian dilakukan, yang dihitung dalam tahun 
(Suma’mur, 1996) .  
3) Waktu pemaparan  
Waktu pemaparan adalah waktu yang di hitung mulai dari tenaga kerja 
mulai bekerja dan berada hingga tenaga kerja selesai bekerja, yang dihitung dalam 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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C. Hipotesis 
“Ada pengaruh intensitas kebisingan terhadap kelelahan kerja di bagian 

























A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional analitik yaitu 
penelitian yang menjelaskan adanya pengaruh antara variabel-variabel melalui 
pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya (Suryabrata, 1989). 
Berdasar pendekatannya, maka penelitian ini menggunakan pendekatan 
Cross Sectional karena variabel bebas (faktor resiko) dan variabel tergantung 
(efek) yang terjadi pada obyek penelitian diukur atau dikumpulkan dalam waktu 
yang bersamaan dan dilakukan pada situasi saat yang sama (Arief, 2003). 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang dijadikan untuk mengambil data adalah sebagai berikut : 
1. Nama Perusahaan : PT. X 
2. Lokasi  : Bagian Welding 2B dan Bagian P2 Shipping CBU 
 
C. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan selama 2 (dua) bulan mulai tanggal 1 
Februari 2009 sampai dengan 31 Maret 2009 pada setiap hari kerja yaitu Senin-
Jum’at pukul 07.30 – 16.30 WIB. 
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D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah suatu kelompok atau kumpulan subjek yang akan dikenai 
generalisasi hasil penelitian (Priyatno, 2008). Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tenaga kerja yang bekerja di Welding 2B dan P2 Shipping 
CBU yang mempunyai intensitas kebisingan diatas NAB dan dibawah NAB. 
Jumlah populasi di unit Welding 2B sebanyak 36 orang dan bagian Shipping 
sebanyak 32 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari suatu populasi yang akan diteliti, 
yang dianggap mewakili seluruh populasi (Priyatno, 2008). Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tenaga kerja yang bekerja di bagian 
Welding 2B dan tenaga kerja di bagian P2 Shipping CBU dengan total jumlah 
sampel dari kedua unit kerja tersebut sebanyak 40 orang yang harus memenuhi 
syarat-syarat antara lain : 
a. Berusia antara 20-55 tahun. 
b. Belum pernah bekerja ditempat yang terpapar bising. 
c. Masa kerja > 1 tahun 
 
E. Teknik Sampling 
Teknik sampling yang digunakan menggunakan purposive non random 
sampling. Purposive sampling berarti pemilihan sekelompok subjek dengan 
jumlah yang telah ditentukan terlebih dahulu berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat 
  47 
tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau 
sifat-sifat populasi (Notoatmojo, 1993). Dalam non random sampling tidak semua 
individu dalam populasi diberi kesempatan yang sama untuk ditugaskan menjadi 
anggota sampel (Hadi, 2004). 
 
F. Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat  tiga variabel penelitian yang berpengaruh : 
1. Variabel bebas  : Intensitas Kebisingan 
2. Variabel terikat : Kelelahan kerja karyawan 
3. Variabel penganggu : 
a. Variabel terkendali 
Meliputi usia, jenis pekerjaan, jenis kelamin, masa kerja, beban kerja, 
indeks massa tubuh dan status gizi kerja. 
b. Variabel tak terkendali 
Meliputi monotoni pekerjaan, kesegaran jasmani, hubungan kerja, dan 
faktor psikologis. 
 
G. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Intensitas Kebisingan 
Intensitas kebisingan adalah energi persatuan luas yang datang secara 
tegak lurus arah perambatannya dan dapat ditimbulkan oleh bunyi, dalam satuan  
decibel yang diukur menggunakan Sound Level Meter . Skala pengukuran Rasio. 
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2. Kelelahan Kerja 
Kelelahan kerja adalah sesuatu yang menunjukan keadaan yang berbeda-
beda, tetapi semuanya berakibat kepada pengurangan kapasitas kerja dan 
ketahanan tubuh yang diukur dengan KAUPK2. Skala Interval. 
 
H. Sumber Data 
Data yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti meliputi : 
a. Data hasil pengukuran dari Sound Level Meter. 
b. Data hasil pengisian kuesioner dan tanya jawab (interview) dari pihak unit 
kerja yang terkait. 
c. Data hasil pengamatan atau observasi langsung mengenai objek yang diteliti. 
 
I. Instrument dan Validasinya 
1. Instrument 
a. Sound Level Meter 
Sound Level Meter (jenis LA 2560 Merk Ono Sokki) adalah suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur intensitas kebisingan dalam suatu ruangan.  
Cara Penggunaan Alat : 
1) Pasang baterai. 
2) Menghidupkan alat tekan tombol Power sampai layar hidup. 
3) Memulai pengukuran tekan tombol start/print dan kemudian tekan tombol 
start. 
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4) Pada layar atas akan menunjukan tanda panah double, dan layar akan 
menunjukan hasil pengukuran yang berbeda-beda, tunggu sampai tanda panah 
double tadi hilang. 
5) Kemudian untuk melihat hasil pengukuran tersebut maka tekan tombol Menu 
kemudian gerakkan kursor kearah kanan pada pilihan “file”. 
b. Kuesioner 
Kuesioner merupakan salah suatu alat yang berisi daftar pertanyaan yang 
harus diisi oleh responden sesuai dengan objek permasalahan yang akan diteliti. 
Kuesioner ini merupakan salah satu instrument pengumpul data yang digunakan 
untuk mengetahui tingkat kelelahan tenaga kerja. 
2. Validasi 
Alat Sound Level Meter yang digunakan adalah benar-benar alat yang 
sesuai dengan standart yang dipergunakan sebagaimana mestinya. Merupakan 
peralatan resmi yang digunakan oleh Departement Tenaga Kerja dalam 
melakukan survey kebisingan di tempat kerja atau perusahaan. 
Kuesioner Alat Ukur Perasaan Kelelahan Kerja (KAUPK2) yang berisi 30 
daftar pertanyaan yang berisi daftar-daftar gejala kelelahan kerja merupakan 
indikator adanya gejala kelelahan yang digunakan untuk mengukur tingkat 
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J. Analisa Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan Analisis regresi linear sederhana yaitu untuk menguji adakah 
pengaruh intensitas kebisingan terhadap kelelahan kerja. 
Probabilitas (P value) adalah peluang munculnya kejadian (Priyatno,2008). 
Taraf signifikasinya  :  P ≤ 0,001 = Sangat Signifikan 
 P> 0,01 tetapi P ≤ 0,005 = Signifikan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil pengukuran intensitas kebisingan 
Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil pengukuran intensitas 
kebisingan di bagian Welding 2B dan bagian P2 Shipping CBU yang ditunjukan 
pada tabel di bawah ini : 
Tabel 5. Hasil Pengukuran Intensitas kebisingan 
Intensitas Kebisingan (dB) 
Titik pengukuran 
Welding 2B P2 Shipping CBU 
I 84,5 71,1 
II 94,3 71,6 
III 95,5 73 
IV 88,1 74,3 
V 87,5 73,4 
VI 83 69,7 
VII 85 67,6 
VIII 90,8 76,2 
IX 87,7 73,7 
X 96 64,9 
Hasil pengukuran intensitas kebisingan tersebut menunjukan bahwa 
intensitas kebisingan di bagian Welding 2B adalah diatas NAB yaitu lebih dari 85 
dB kecuali pada titik pengukuran I dan VI, intensitas kebisingan masih di bawah 
NAB yaitu 83 dB dan 84,5 dB. Sedangkan intensitas kebisingan di bagian P2 
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2. Hasil Penilaian Kelelahan Kerja 
Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil penilaian kelelahan 
kerja yang ditunjukan pada diagram di bawah ini : 





tidak lelah kadang lelah sering lelah sangat sering lelah
 
Gambar 2. Diagram Penilaian Kelelahan Kerja di bagian Welding 2B 
 





Tidak lelah Kadang lelah Sering lelah Sangat sering lelah
 
Gambar 3. Diagram Penilaian Kelelahan Kerja di bagian P2 Shipping CBU 
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Diagram tersebut menunjukan bahwa responden di bagian Welding 2B, 
45% mengalami kadang lelah dan 55% mengalami sering lelah sedangkan yang 
mengalami tidak lelah dan sangat sering lelah adalah 0%. Sedangkan di bagian P2 
Shipping CBU 10% mengalami tidak lelah dan 90% mengalami kadang lelah 
sedangkan yang mengalami sering lelah dan sangat sering lelah adalah 0%. 
3. Hasil Analisis Stasistik 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan kemudian di Uji Statistik 
menggunakan Analisis Regresi Linear Sederhana. Hasil Analisis tersebut dapat di 
lihat pada tabel di bawah ini :  
Tabel 6. Analisis Regresi Linear Untuk Intensitas Kebisingan Dan Kelelahan 
Kerja Di Bagian Welding 2B 
Model Summary








Predictors: (Constant), Intensitas kebisingana. 
 
Coefficientsa
-184.487 8.080 -22.833 .000
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Tabel 7. Analisis Regresi Linear Untuk Intensitas Kebisingan Dan Kelelahan 
Kerja Di Bagian P2 Shipping CBU 
Model Summary








Predictors: (Constant), Intensitas kebisingana. 
 
Coefficientsa
-67.427 7.009 -9.620 .000












Dependent Variable: Kelelahan kerjaa. 
 
 
B. Pembahasan  
1. Intensitas Kebisingan di Bagian Welding 2B 
Intensitas kebisingan di bagian Welding 2B adalah diatas NAB yaitu lebih 
dari 85 dB kecuali pada titik pengukuran I dan VI, intensitas kebisingan masih di 
bawah NAB yaitu 83 dB dan 84,5 dB. Sedangkan intensitas kebisingan di bagian 
P2 Shipping CBU di semua titik pengukuran adalah di bawah NAB yaitu kurang 
dari 85 dB. Berdasarkan Kepmenaker No.Kep-51/MEN/1999 Tentang Nilai 
Ambang Faktor Fisika di Tempat Kerja, untuk waktu pemajanan 8 jam perhari 
intensitas kebisingan yang dapat diterima tanpa menggunakan APD adalah 
maksimal 85 dB. Waktu pemajanan untuk kebisingan 87,5-88,1 dB adalah kurang 
dari 4jam perhari artinya tenaga kerja maksimal berada di area tersebut selama 4 
jam secara terus menerus tanpa menggunakan APD, dan setelah 4 jam bekerja 
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tenaga kerja harus berada di luar ruangan tersebut terlebih dahulu sebelum 
kembali bekerja untuk waktu pemajanan yang sama. Waktu pemajanan untuk 
kebisingan 90,8 dB adalah kurang dari 2jam perhari artinya tenaga kerja maksimal 
berada di area tersebut selama 2 jam secara terus menerus tanpa menggunakan 
APD, dan setelah 2 jam bekerja tenaga kerja harus berada di luar ruangan tersebut 
terlebih dahulu sebelum kembali bekerja untuk waktu pemajanan yang sama. 
Waktu pemajanan untuk kebisingan 94,3-96 dB adalah kurang dari 30 menit 
perhari artinya tenaga kerja maksimal berada di area tersebut selama 30 menit 
secara terus menerus tanpa menggunakan APD, dan setelah 30 menit bekerja 
tenaga kerja harus berada di luar ruangan tersebut terlebih dahulu sebelum 
kembali bekerja untuk waktu pemajanan yang sama.  
Tenaga kerja bisa tetap berada di area tersebut, diatas waktu yang telah 
ditentukan dengan syarat harus menggunakan APD. Alat Pelindung Telinga 
berupa Ear Plug mampu mengurangi tingkat kebisingan hingga 20 dB sedangkan 
Ear Muff mampu mengurangi tingkat kebisingan hingga 30 dB (Tarwaka, 2008). 
Kebisingan di bagian Welding 2B bersumber dari mesin-mesin yang 
digunakan dan dari proses produksi yang dilakukan disana. Bagian Welding ini 
adalah bagian yang mengerjakan proses penggabungan part fuel tank dengan cara 
pengelasan, sehingga dari proses yang dilakukan tersebut tentu menimbulkan 
bising. Pada prinsipnya pendengaran akan terganggu apabila tenaga kerja terpapar 
terus menerus terhadap bising diatas 85 dBA dibanding dengan pemaparan secara 
intermitten yang kurang berbahaya. PT. X ini memberlakukan jam kerja selama 8 
jam perhari dan 40 jam perminggu. Maka untuk intensitas kebisingan yang 
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melebihi NAB tersebut pastinya akan membawa dampak bagi tenaga kerja yang 
setiap hari terpajan.  
Upaya pengendalian yang sudah dilakukan oleh PT. X ini meliputi upaya 
administrasi dan pengadaan APD. Upaya administrasi dilakukan dengan 
pengaturan jam kerja. Jam kerja dimulai dari mulai pukul 07.00 sampai dengan 
16.00 WIB. Dengan pengaturan waktu istirahat pendek dan istirahat panjang. 
Istirahat pendek diberikan 2 kali dalam sehari yang disertai dengan pemberian 
Extra Fooding selama  ± 15 menit setelah tenaga kerja bekerja  ± 2 jam sedangkan 
untuk istirahat panjang diberikan sekali setelah tenaga kerja bekerja selama 4 jam. 
Pengadaan atau penyediaan APD yang diselenggarakan di PT. X berupa Ear Plug 
dan Ear Muff. Sesuai hierarki pengendalian faktor resiko sebenarnya APD 
merupakan langkah terakhir yang diterapkan. APD sebenarnya mengurangi 
kenyamanan tenaga kerja tersebut karena mengurangi keleluasaan gerak pada saat 
bekerja. Sedangkan upaya pengendalian dengan sistem rekayasa engineering 
belum dilakukan di area ini. 
2. Intensitas Kebisingan di Bagian Shipping  
Intensitas kebisingan di bagian P2 Shipping CBU mencapai antara 64-76 
dB. Berdasarkan Kepmenaker No.Kep-51/MEN/1999 Tentang Nilai Ambang 
Faktor Fisika di Tempat Kerja, untuk waktu pemajanan 8 jam perhari intensitas 
kebisingan yang dapat diterima tanpa menggunakan APD adalah maksimal 85 dB. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa intensitas kebisingan di bagian P2 Shipping 
CBU di bawah NAB yang diperbolehkan. Maka dari itu tenaga kerja dinyatakan 
aman untuk bekerja tanpa menggunakan APD selama 8 jam perhari dan 40 jam 
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perminggu tanpa menimbulkan gangguan atau penyakit akibat kerja. Sumber 
kebisingan di bagian P2 Shipping CBU tersebut berasal dari paparan bising dari 
unit lain dan dari suara lift barang yang digunakan untuk menaikkan dan 
menurunkan sepeda motor. Karena di bagian P2 Shipping CBU intensitas 
kebisingannya di bawah NAB, maka PT. X tidak menyediakan Alat Pelindung 
Telinga di bagian ini.  
3. Kelelahan di Bagian Welding 2B dan P2 Shipping CBU 
Dari hasil pengukuran kelelahan tenaga kerja di bagian Welding 2B maka 
dapat diketahui bahwa dari sample yang diambil yaitu sebanyak 20 orang 
responden, 55% menunjukkan sering mengalami kelelahan, sedangkan 45% 
menunjukkan kadang mengalami kelelahan. Sedangkan pengukuran kelelahan 
tenaga kerja di bagian P2 Shipping CBU menunjukan 10% mengalami tidak lelah 
dan 90% mengalami kadang lelah dari sample sebanyak 20 orang responden. 
Hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan kelelahan pada tenaga kerja 
yang bekerja di area yang intensitas kebisingannya melebihi NAB yaitu bagian 
Welding 2B dengan tenaga kerja yang bekerja di area yang intensitas 
kebisingannya dibawah NAB yaitu bagian P2 Shipping CBU. Tenaga kerja yang 
bekerja di area yang intensitas kebisingannya melebihi NAB lebih sering 
mengalami kelelahan dibanding tenaga kerja yang bekerja di area yang intensitas 
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4. Pengaruh Intensitas KebisinganTerhadap Kelelahan Tenaga Kerja 
di Bagian Welding 2B dan di Bagian P2 Shipping CBU 
Teknik pengolahan dan analisis data yang dilakukan untuk mengetahui ada 
atau tidak pengaruh intensitas kebisingan terhadap kelelahan yaitu menggunakan 
analisis regresi linear sederhana. Analisis regresi linear sederhana adalah 
hubungan secara linear antara satu variabel independen (X) dengan variabel 
dependen (Y) (Priyatno, 2008). Variabel independen dalam penelitian ini yaitu 
intensitas kebisingan sedangkan untuk variabel dependen yaitu kelelahan. 
Rumus regresi linier sederhana sebagai berikut : 
Y = a + bX 
Keterangan : 
Y = Variabel dependen (Kelelahan kerja) 
X = Variabel independen (Intensitas kebisingan) 
a = Konstanta (nilai Y apabila X=0) 
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
Uji koefisien regresi sederhana (Uji T) adalah uji yang digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel independen (X) berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (Y). Signifikan berarti pengaruh yang terjadi dapat 
berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan).  
a. Analisis Regresi Linear Untuk Intensitas Kebisingan Dan Kelelahan 
Kerja Di Bagian Welding 2b 
Hasil Analisis regresi linear sederhana menunjukan persamaan sebagai 
berikut : 
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Y = a + bX 
= -184,487 + 2,604 X 
Konstanta (a) sebesar -184,487 artinya jika intensitas kebisingan (X) nilainya 
adalah 0 maka kelelahan (Y) nilainya negatif yaitu sebesar -184,487. Koefisien 
regresi intensitas kebisingan (X) sebesar 2,604 artinya jika intensitas kebisingan 
mengalami kenaikan sebesar  1 dB maka kelelahan (Y) akan mengalami 
peningkatan sebesar 2,604. Koefisien (b) bernilai positif artinya terjadi hubungan 
positif antara intensitas kebisingan dengan kelelahan, sehingga semakin tinggi 
intensitas kebisingan maka semakin meningkat pula tingkat kelelahan. 
Hasil analisa statistik dengan regresi linear menunjukan nilai P = 0,000 
sehingga P ≤ 0,001 dan dinyatakan sangat signifikan. Ini artinya ada pengaruh 
yang sangat signifikan antara intensitas kebisingan terhadap kelelahan kerja di 
bagian Welding 2B.  R2 = 0,990 artinya pengaruh variabel independen ( 
kebisingan) terhadap variabel dependen (kelelahan) sebesar 99%, sedangkan 
sisanya sebesar 1% dipengaruhi oleh variabel lain. 
b. Analisis Regresi Linear Untuk Intensitas Kebisingan Dan Kelelahan 
Kerja Di Bagian P2 Shipping CBU 
Hasil Analisis regresi linear sederhana menunjukan persamaan sebagai 
berikut : 
Y = a + bX 
= -64,427 + 1,461 X 
Konstanta (a) sebesar -64,427 artinya jika intensitas kebisingan (X) nilainya 
adalah 0 maka kelelahan (Y) nilainya negatif yaitu sebesar -64,427. Koefisien 
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regresi intensitas kebisingan (X) sebesar 1,461 artinya jika intensitas kebisingan 
mengalami kenaikan sebesar  1 dB maka kelelahan (Y) akan mengalami 
peningkatan sebesar 1,461. Koefisien (b) bernilai positif artinya terjadi hubungan 
positif antara intensitas kebisingan dengan kelelahan, sehingga semakin tinggi 
intensitas kebisingan maka semakin meningkat pula tingkat kelelahan. 
Hasil analisa statistik dengan regresi linear menunjukan nilai P = 0,000 
sehingga P ≤ 0,001 dan dinyatakan sangat signifikan. Ini artinya ada pengaruh 
yang sangat signifikan antara intensitas kebisingan terhadap kelelahan kerja di 
bagian P2 Shipping CBU. R2 = 0,962 artinya pengaruh variabel independen yaitu 
kebisingan terhadap variabel dependen yaitu kelelahan sebesar 96,2%, sedangkan 






















Berdasarkan hasil dari analisa dan pembahasan  yang telah penulis 
lakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Intensitas kebisingan berpengaruh terhadap kelelahan dengan hubungan 
semakin tinggi intensitas kebisingan maka semakin  meningkat kelelahan. 
2. Hasil pengukuran intensitas kebisingan di bagian Welding 2B adalah 83-96 
dB, sedangkan intensitas kebisingan di bagian P2 Shipping CBU adalah 64-
76 dB. Hal ini menunjukan bahwa intensitas kebisingan di bagian welding 
2B melebihi NAB yang diperkenankan, dimana tenaga kerja yang bekerja 
selama 8 jam perhari atau 40 jam seminggu. Sedangkan di bagian P2 
Shipping CBU intensitas kebisingannya di bawah NAB sehingga tenaga 
kerja aman bekerja selama 8 jam perhari dan 40 jam perminggu. 
3. Ada pengaruh intensitas kebisingan terhadap kelelahan pada bagian Welding 
2B dan bagian P2 Shipping CBU dengan hasil yang sangat signifikan pada 
probabilitasnya sebesar P = 0.000, artinya P ≤ 0,01.  
4. Pengaruh intensitas kebisingan terhadap kelelahan di bagian Welding 2B 
sebesar 99% sedangkan pengaruh intensitas kebisingan terhadap kelelahan 
di bagian P2 Shipping CBU sebesar 96,2%. 
5. Kelelahan tenaga kerja di bagian Welding 2B lebih besar dibanding bagian 
P2 Shipping CBU yang ditandai dari hasil penilaian kuesioner yang berisi 
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daftar gejala-gejala kelelahan kerja. Rincian hasil tersebut yaitu di bagian 
Welding 2B sebanyak 45% sering mengalami kelelahan dan 55% kadang 
mengalami kelelahan. Sedangkan di bagian P2 Shipping CBU sebanyak 
90% menunjukan kadang mengalami kelelahan dan 10% menunjukkan tidak 
mengalami kelelahan.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disampaikan saran sebagai 
berikut : 
1. Diupayakan rekayasa engineering di bagian welding 2B seperti pemberian 
pembatas atau sekat antara mesin dengan tenaga kerja, melapisi dinding, 
paflon dan lantai dengan bahan penyerap suara misalnya gabus, glasswool 
dan lain-lain 
2. Diselenggarakan senam pagi bersama minimal seminggu sekali untuk 
mengatasi kelelahan kerja dan untuk menjaga kebugaran tenaga kerja. 
3. Pemberian penghargaan atau reward terhadap unit kerja terkait mengenai 
kepatuhan penggunaan APD, agar tenaga kerja lebih semangat lagi untuk 
mematuhi memakai APD. 
4. Dilakukan pemeriksaan kesehatan berkala khususnya audiometri terhadap 
seluruh tenaga kerja di bagian yang intensitas kebisingannya melebihi NAB 
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Lampiran 1 
 













1 26 7 83 173 27,73 
2 32 13 50 160 19,53 
3 43 20 49 158 19,63 
4 38 15 71 182 21,43 
5 38 15 60 168 21,26 
6 34 12 52 150 23,11 
7 51 29 44 156 18,08 
8 35 15 65 170 22,49 
9 30 7 60 171 20,52 
10 34 16 68 170 23,53 
11 28 7 115 173 38,42 
12 37 18 102 170 35,29 
13 35 13 62 170 21,45 
14 37 16 89 171 30,44 
15 24 7 54 171 18,47 
16 27 8 69 168 24,45 
17 28 8 60 170 20,76 
18 33 14 71 173 23,72 
19 38 15 55 165 20,20 
20 36 15 80 167 28,69 
Jumlah 684 270 1359 3356 479,21 
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Lampiran 2. 















1 36 14 100 170 34,81 
2 40 15 49 169 17,36 
3 27 4 67 167 22,54 
4 26 6 56 178 19,07 
5 25 6 60 165 22,59 
6 26 6 60 161 21,30 
7 27 6 70 175 25,00 
8 31 8 60 160 25,00 
9 35 15 60 150 24,24 
10 27 7 70 165 24,96 
11 24 3 60 170 20,40 
12 26 6 55 173 19,27 
13 27 6 51 165 18,18 
14 28 7 65 170 23,31 
15 28 5 50 164 19,05 
16 23 4 50 160 19,78 
17 25 6 50 158 18,62 
18 25 6 58 170 20,68 
19 22 2 55 165 19,38 
20 28 5 72 172 24,34 
Jumlah 556 137 1218 3327 439,86 
Rata-rata 27,8 6,85 60,9 166,35 21,99 
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Lampiran 3. 
 
Hasil Pengukuran Kebisingan 
Hasil Pengukuran intensitas Kebisingan di Bagian Welding 2B 










1 Welding 2B 
X 96 
 
Hasil Pengukuran intensitas Kebisingan di Bagian P2 Shipping CBU 
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Lampiran 4. 
 
Paparan Bising yang diterima Responden di Bagian Welding 2B 
Responden Posisi responden saat bekerja Paparan bising yang diterima 
1 I 84.5 
2 VI 83 
3 IV 88.1 
4 II 94.3 
5 II 88.1 
6 VIII 90.8 
7 IV 88.1 
8 II 94.3 
9 III 95.5 
10 II 94.3 
11 II 94.3 
12 II 94.3 
13 I 84.5 
14 I 84.5 
15 III 95.5 
16 I 84.5 
17 IV 88.1 
18 II 94.3 
19 X 96 
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Lampiran 5. 
 
Paparan Bising yang diterima Responden 
di Bagian P2 Shipping CBU 
Responden Posisi responden saat bekerja Paparan bising yang diterima 
1 IX 73.7 
2 VIII 76.2 
3 I 71.1 
4 VIII 76.2 
5 VII 67.6 
6 VIII 76.2 
7 VIII 76.2 
8 VI 69.7 
9 VII 67.6 
10 II 71.6 
11 IV 74.3 
12 VIII 76.2 
13 III 73 
14 X 64.9 
15 VII 67.6 
16 IX 73.7 
17 X 64.9 
18 VI 69.7 
19 IV 74.3 














Hasil Penilaian Kuesioner Tentang Gejala Kelelahan Kerja 
Di bagian Welding 2B 
Jawaban Kuesioner 30 Pertanyaan  
Responden  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Nilai  
1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 14 
2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 13 
3 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 14 
4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
5 1 3 1 2 2 2 1 2 1 2 17 
6 1 3 2 3 1 2 2 1 1 3 19 
7 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 14 
8 1 4 3 3 1 3 3 1 1 3 23 
9 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 29 
10 1 3 2 2 1 1 4 2 1 3 20 
11 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 22 
12 2 4 2 3 1 2 2 2 3 3 24 
13 1 2 1 2 1 1 1 1 1 3 14 
14 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 15 
15 2 4 4 3 2 2 2 2 2 3 26 
16 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 13 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 12 
18 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 14 
19 1 4 3 2 1 3 2 4 3 3 26 
20 1 2 1 1 1 2 1 1 1 3 14 
Jumlah            365 
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Jawaban Kuesioner 30 Pertanyaan  
Responden  
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
Nilai  
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
3 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 13 
4 2 3 1 2 4 2 4 2 1 1 22 
5 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 12 
6 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 19 
7 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 12 
8 3 2 1 1 3 2 3 1 1 1 18 
9 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 16 
10 1 2 1 2 2 3 1 2 1 2 17 
11 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 16 
12 2 2 1 2 1 2 1 1 3 1 16 
13 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 13 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
15 1 2 2 1 1 2 2 3 2 3 19 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
17 1 3 1 1 2 1 1 1 1 2 14 
18 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 14 
19 1 1 1 1 1 3 1 3 3 4 19 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
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Jawaban Kuesioner 30 Pertanyaan  
Responden  
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
Nilai  
1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 11 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
3 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 16 
4 2 2 2 2 3 1 2 1 1 2 18 
5 1 2 1 1 3 1 1 1 1 1 13 
6 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 16 
7 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 15 
8 1 2 2 4 3 2 2 2 1 1 20 
9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 19 
10 2 3 3 3 4 2 2 1 2 2 24 
11 2 4 2 2 4 1 2 2 2 2 23 
12 2 2 2 3 4 1 2 1 2 2 21 
13 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 12 
14 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 12 
15 2 3 2 3 3 1 2 1 1 2 20 
16 1 2 1 1 3 1 1 1 1 1 13 
17 1 3 3 1 4 1 1 1 1 1 17 
18 4 4 4 3 4 1 4 3 3 3 33 
19 3 4 4 2 3 1 2 1 1 2 23 
20 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 12 











  74 
Lampiran 7. 
 
Penilaian Akhir Kuesioner Di bagian Welding 2B 
Jumlah Nilai Akhir dari Tabel di 
atas Responden  




1 14 10 11 35 Kadang Lelah 
2 13 10 10 33 Kadang Lelah 
3 14 13 16 43 Kadang Lelah 
4 22 22 18 62 Sering Lelah 
5 17 12 13 42 Kadang Lelah 
6 19 19 16 54 Kadang Lelah 
7 14 12 15 41 Kadang Lelah 
8 23 18 20 61 Sering Lelah 
9 29 16 19 64 Sering Lelah 
10 20 17 24 61 Sering Lelah 
11 22 16 23 61 Sering Lelah 
12 24 16 21 60 Sering Lelah 
13 14 13 12 39 Kadang Lelah 
14 15 10 12 37 Kadang Lelah 
15 26 19 20 65 Sering Lelah 
16 13 10 13 36 Kadang Lelah 
17 12 14 17 43 Kadang Lelah 
18 14 14 33 61 Sering Lelah 
19 26 19 23 68 Sering Lelah 
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Lampiran 8. 
 
Hasil Penilaian Kuesioner Tentang Gejala Kelelahan Kerja 
Di bagian P2 Shipping CBU 
Jawaban Kuesioner 30 Pertanyaan  
Responden  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Nilai  
1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 17 
2 2 2 3 3 1 2 3 2 1 1 20 
3 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 12 
4 1 2 2 2 1 1 1 1 1 3 15 
5 1 1 1 2 1  1 1 1 1 1 11 
6 1 1 1 2 1 1 1 1 1 3 13 
7 2 2 3 2 1 1 1 1 2 1 16 
8 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 11 
9 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 11 
10 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 11 
11 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 14 
12 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 17 
13 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 13 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
15 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 11 
16 1 3 2 1 2 1 1 1 1 1 14 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
18 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 12 
19 1 3 2 2 1 1 1 1 1 3 16 
20 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 14 
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Jawaban Kuesioner 30 Pertanyaan  
Responden  
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
Nilai  
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 11 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
4 1 1 2 1 1 3 2 1 2 1 15 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
6 1 1 2 1 1 3 2 1 2 1 15 
7 1 2 1 1 1 2 3 2 1 1 15 
8 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 11 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
11 1 1 1 1 1 2 2 3 2 1 15 
12 1 3 1 2 1 2 1 1 1 2 15 
13 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 13 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
16 2 3 2 1 1 2 1 2 1 1 16 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
19 1 1 1 1 1 2 1 3 1 1 13 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
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Jawaban Kuesioner 30 Pertanyaan  
Responden  
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
Nilai  
1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 13 
2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 14 
3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 12 
4 1 2 2 1 3 1 2 1 1 1 15 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
6 1 2 2 2 3 1 2 1 1 1 16 
7 2 1 1 1 3 1 2 1 1 1 14 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
10 1 3 1 1 2 1 1 1 1 2 14 
11 2 1 2 1 3 1 1 1 1 1 14 
12 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 13 
13 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 11 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
15 1 1 1  1 1 1 1 1 1 1 10 
16 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 11 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
18 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 11 
19 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 13 
20 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 15 
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Lampiran 9. 
 
Penilaian Akhir Kuesioner Di bagian P2 Shipping CBU 
 
Jumlah Nilai Akhir dari Tabel di 
atas Responden  




1 17 11 13 41 Kadang Lelah 
2 20 10 14 44 Kadang Lelah 
3 12 10 12 34 Kadang Lelah 
4 15 15 15 45 Kadang Lelah 
5 11 10 10 31 Kadang  lelah 
6 13 15 16 44 Kadang Lelah 
7 16 15 14 45 Kadang Lelah 
8 11 11 10 32 Kadang Lelah 
9 11 10 10 31 Kadang Lelah 
10 11 10 14 35 Kadang Lelah 
11 14 15 14 43 Kadang Lelah 
12 17 15 13 45 Kadang Lelah 
13 13 13 11 37 Kadang Lelah 
14 10 10 10 30 Tidak Lelah 
15 11 10 10 31 Kadang Lelah 
16 14 16 11 41 Kadang Lelah 
17 10 10 10 30 Tidak Lelah 
18 12 10 11 33 Kadang Lelah 
19 16 13 13 42 Kadang Lelah 
20 14 10 15 39 Kadang Lelah 
 
 
